
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 
Ankri Andria, Perkembangan Museum Bumi Ageung Cianjur Tahun 2010-2019. 

Museum Bumi Ageung Cianjur merupakan museum yang berada di daerah 

Cikidang Cianjur, Museum ini dibuat atas kesadaran pemilik bahwa ada tanggung 

jawab sebagai keturunan orang yang berpengaruh dalam kemerdekaan dan 

pengusiran para kolonial sehingga rumah yang dulunya menjadi tempat bersejarah 

ini dijadikan museum untuk memperkenalkan atau mengingatkan kepada 

masyarakat bahwa tempat yang dulu milik seorang Bupati Cianjur ke 10 ini 

memiliki peran yang sangat penting. Secara sfesifik Museum Bumi Ageung 

belum banyak di kenal masyarakat sehingga penulis mengambil tema 

Perkembangan Museum Bumi Ageung Cianjur Tahun 2010-2019 agar 

masyarakat dan pemerintah lebih mengenal serta memperhatikan Museum Bumi 

Ageung ini, karena bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai sejarah 

bangsanya sendiri. 

Atas dasar tersebut penulis ingin merumuskan ke dalam beberapa masalah 
mengenai perkembangan Museum Bumi Ageung, diantaranya :Pertama. 

Bagaimana Profil Museum Bumi Ageung Cianjur? Kedua, Bagaimana 

Perkembangan Museum Bumi Ageung Cianjur Tahun 2010-2019? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah dan profil Museum 

Bumi Ageung Cianjur, dan perkembangan Museum Bumi Ageung tahun 2010- 
2019. 

Adapun metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian sejarah, yaitu model penelitian yang mempelajari peristiwa sejarah 

berdasarkan data dan fakta yang ditinggalkan. Metode penelitian ini meliputi 

empat tahapan, yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa mengingat pentingnya pelestarian dan 

pewarisan benda-benda bersejarah tentu menjadi nilai yang tak terhingga bagi 

generasi-generasi sekarang agar rasa nasionalisme dan kesadaran akan pentingnya 

sejarah tercipta sehingga mereka lebih menghargai perjuangan bangsanya sendiri. 

Maka berdasarkan hasil penelitian pertama Museum Bumi Ageung dijadikan 

salah satu tempat belajar yang di manfaatkan oleh pengujung dan masyarakat 

sebagai salah satu tempa rekreasi kedua adanya unsur instrinsik yang melekat 

pada keunikan bangunan tersebut sehingga dapat mempengaruhi opini pengujung 

atau masyarakat ketika siapapun yang melihatnya. 
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